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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai analisis faktor–faktor kinerja keuangan terhadap 

profitabilitas pada perbankan syari’ah di Indonesia yang berdampak pada efesiensi keuangan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif, dengan objek penelitian menggunakan data sekunder yang berasal 

dari 5 bank syari’ah di Indonesia dengan kurun waktu tahun 2020 – 2022. Penelitian ini memakai model 

teknik pengumpulan sampel yakni non-probability sampling atau non-random sample. Sumber data 

berasal dari data dan dokumen laporan keuangan tahunan perbankan di Indonesia baik swasta dan negeri 

seperti Bank Syariah Indonesia, Bank Bukopin Syari'ah, BCA Syari’ah, Bank Muamalat, dan Bank 

BTPN pada tahun 2020 – 2022. Proses analisis menggunakan analisis regresi berganda data panel 

dibantu oleh SPSS 2023. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor kinerja keuangan seperti 

Financing to Deposit Ratio, Non Perfoming Financing, Biaya Operasional, dan Pendapatan Operasional 

tidak berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas yakni Return on Asset, sedangkan kinerja keuangan 

lainnya seperti Cost to Income Ratio dan Net Interest Margin berpengaruh negatif terhadap Rasio 

Profitabilitas yakni Return on Asset. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan; Rasio profitabilitas; Perbankan syari’ah 

 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to determine various analyses of financial performance factors on profitability in 

shari'ah banking in Indonesia that have an impact on financial efficiency. This research uses 

quantitative methods, with the object of research using secondary data from 5 shari'ah banks in 

Indonesia with a period of 2020 - 2023, this study uses a sample collection technique model, namely 

non-probability sampling or non-random sample. The data source comes from data and documents of 

annual financial statements of banks in Indonesia, both private and public, such as Bank Syariah 

Indonesia, Bank Bukopin Syari'ah, BCA Syari'ah, Bank Muamalat, and Bank BTPN in 2020 - 2023 The 

analysis process uses multiple regression analysis panel data assisted by SPSS 2023. The results of this 

study state that financial performance factors such as Financing to Deposit Ratio, Non Perfoming 

Financing and Operating Expenses and Operating Income do not affect the Profitability Ratio, namely 

Return on Assets, while other financial performance such as Cost to Income Ratio and Net Interest 

Margin negatively affect the Profitability Ratio, namely Return on Assets. 
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PENDAHULUAN  

Kebangkitan ekonomi Islam di Indonesia mulai mengalami perkembangan yang signifikan, hal ini 

ditandai dengan banyaknya lembaga keuangan syari’ah yang mulai berdiri. Salah satunya ditandai 

dengan berdirinya bank syari’ah di Indonesia yang mempunyai tujuan untuk kemaslahatan umat dalam 

bidang ekonomi (Meskovic et al., 2023). Selain jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, 

peluang ekonomi Islam ini diperkuat dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah sebagai landasan 

hukum dibolehkannya transaksi ekonomi syari’ah, Didirikannya bank syariah selain dilatarbelakangi 

oleh keinginan umat Islam untuk menghindari riba di dalam semua kegiatan muamalahnya, tetapi juga 

untuk memperoleh kesejahteraan lahir batin melalui kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah 

Islam, sebagai alternatif lain dalam menikmati jasa-jasa perbankan yang ada. Sedangkan bank syariah 

sendiri memiliki tujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional untuk mendukung 

peningkatan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama tahun 2022, aset industri keuangan syariah 

telah mencapai Rp2.375,84 triliun meningkat dari tahun 2021 sebesar Rp2.050,44 triliun atau tumbuh 

15,87% lebih tinggi dari tahun 2021 yang sebesar 13,82% year on year (yoy). Hal ini tidak terlepas dari 

sejarah kelahiran lembaga keuangan syariah di Indonesia yang ditandai secara resmi dengan pendirian 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991(Kholis, 2018). Berdirinya BMI, dan seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat atas pelayanan keuangan berbasiskan syariah, memotivasi lahirnya 

lembaga keuangan syariah lainnya. 

Pesatnya keuangan syari’ah di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan nilai yang cukup tinggi. 

Hal ini dapat menjadi daya saing tersendiri bagi negara–negara lain yang mayoritas muslim untuk 

menjalin sebuah kerja sama dalam ekonomi dan lainnya (Mashuri, 2014). Bank syari’ah dan lembaga 

keuangan syari’ah menjadi garda ekonomi yang efesien dalam menggerakkan roda ekonomi Islam, 

terlebih saat ini pemerintah telah mengupayakan kebijakan yang mendorong ekonomi Islam dan inklusi 

keuangan. Selain itu sektor riil juga didorong seperti industri halal dan lainnya. Terdapat pula peraturan 

yang dibuat untuk menjadi landasan bagi bank syari’ah dan lembaga keuangan syari’ah yang ada di 

Indonesia.  

Dalam perkembanganya perbankan syari’ah banyak mengalami beberapa kendala seperti 

kurangnya Sumber Daya Manusia yang berkompeten, kurangnya dukungan keuangan bagi industri 

halal, dan minimnya pencatatan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Faktor–faktor tersebut yang 

menyebabkan pandangan masyarakat mengenai bank syari’ah kurang begitu tinggi, tingkat kepercayaan 

yang rendah dapat menyebabkan performa perusahaan kurang baik sehingga dapat berdampak pada 

pendapatan (Oliveira et al., 2023). Peningkatan laba bank syari’ah merupakan hal penting untuk 

keberlangsungan lembaga baik secara operasional maupun perkembangannya, faktor keuntungan 

pendapatan atau profitabilitas dapat dilihat melalui indikator kinerja keuangan (Kayani et al., 2023). 

Pada dasarnya performa lembaga dapat dilihat dan diukur melalui beberapa faktor seperti faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh kinerja keuangan, pelayanan, kebijakan 

keuntungan, struktur lembaga dan lainya, sedangkan faktor eksternal yang ada pada lembaga 

dipengaruhi oleh makro ekonomi pada suatu negara seperti inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi, 

hingga ekonomi global yang terkini.   

Beberapa faktor–faktor kinerja keuangan yang ada dapat tergambarkan melalui rasio yang ada. 

Kinerja keuangan mempunyai fungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai oleh bank 

dalam kegiatan operasionalnya (Khalifaturofi’ah, 2023). Pengukuran tersebut mulai dari penilaian rasio 

liquiditas, rasio biaya, rasio gagal bayar, rasio pendapatan bagi hasil dan rasio operasional (Tashkandi, 

2022). Secara menyeluruh indikator keuangan yang dihasilkan akan menggambarkan keadaan 

perbankan syari’ah saat ini, tinggi dan rendahnya suatu kinerja keuangan dapat berdampak pada 

keuntungan yang diterima (Mutamimah & Saputri, 2023). Pengukuran secara internal dapat menjadi 

bahan evaluasi perbankan syar’ah dalam menjaga performa perusahaan di masyarakat sehingga 

keuntungan yang diperoleh mengalami kenaikan (Jan et al., 2023). Upaya pencegahan terhadap risiko 

yang diterima pada hasil kinerja keuangan dapat menjadi bahan evaluasi internal dalam mengambil 

sebuah keputusan (Umar et al., 2023). Dengan mengetahui faktor–faktor tersebut dapat berdampak pada 

keuntungan yang diperoleh oleh bank syari’ah. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penelitan lebih lanjut yang berjudul “Analisis Faktor–Faktor Kinerja Keuangan 

Terhadap Rasio Profitabilitas: Studi Kasus Perbankan Syari’ah di Indonesia tahun 2020 -2023” 
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Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Perkembangan keuangan bank syari’ah dapat diukur melalui rasio keuangan yang disajikan melalui 

rasio keuangan yang ada salah satunya rasio pembiayaan sebagai produk layanan kepada nasabah. Pada 

perbankan syari’ah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh pihak bank dikenal 

dengan Financing To Deposit Ratio (Ghroubi, 2023). Rasio ini menjadi alat ukur untuk mengetahui 

kinerja keuangan suatu entitas keuangan, fungsinya ialah sebagai indikator kemampuan perbankan 

syari’ah dalam membayar kembali penarikan yang akan dilakukan nasabah (Sidaoui et al., 2022). 

Pembiayaan perbankan yang berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat luas menjadi penting 

dikarenakan peruntukannya untuk operasional perbankan yang lebih baik (Khalifaturofi’ah, 2023). 

Standar Financing to Deposit Ratio yang baik adalah antara 85%-110%, di mana peningkatan FDR 

berarti penyaluran dana ke pembiayaan semakin besar pada masyarakat. Melalui FDR yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan para pihak yang membutuhkan seperti para investor ataupun para nasabah 

yang melihat performa lembaga bank syari’ah. Hal ini dapat dijadikan bahan oleh para ekonom untuk 

memperkirakan keuangan syariah dalam hal pembiayaan. 

 

Cost to Income Ratio (CIR) 

Munculnya bank syari’ah di Indonesia menjadi indikator bahwa ekonomi Islam dapat tumbuh dan 

berkembang di dalamnya. Selain kemunculannya terdapat pula tantangan yang muncul dan perlu 

dihadapi seperti pendanaan operasional yang dikeluarkan. Cost to Income Ratio menggambarkan 

besarnya rasio biaya yang dikeluarkan oleh bank terhadap suatu pendapatan bank, rasio ini mempunyai 

fungsi untuk mengidentifikasi efisiensi operasional pada bank (Ozili & Ndah, 2021). Pada perbankan 

syari’ah rasio biaya dapat menjadi indikator kinerja keuangan yang berdampak pada keuntungan yang 

didapat (Widarjono et al., 2022). Tinggi rendahnya nilai Cost to Income Ratio pada perbankan 

menunjukkan kualitas manajemen yang baik atau buruk (Amaroh & Masturin, 2018). Faktor CIR dalam 

perbankan syari’ah menjadi tolak ukur yang penting bagaimana bank mengoptimalkan operasinal biaya 

agar maksimal mendapatkan pengembaliannya baik dalam bentuk keuntungan, kepercayaan, ataupun 

yang lainya. 

 

Non Performing Financing (NPF) 

Sama halnya bank pada umumnya, baik bank konvensional maupun bank syari’ah tidak terlepas 

dari risiko yang dihadapinya ialah risiko pembiyaan bermasalah, risiko ini muncul untuk mengantisipasi 

kemungkinan yang tidak diinginkan. Rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dikenal dengan Non Performing Financing (Widana et 

al., 2023). Rasio ini mempunyai kegunaan untuk mengukur risiko kegagalan dari pembiayaan 

perbankan, yaitu pembiayaan bermasalah (yang masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, 

diragukan, dan macet) dengan total pembiayaan yang disalurkan (Diana Nabella et al., 2023). Risiko 

pada pembiyaan bank syari’ah seringkali terjadi dikarenakan manajemen dan upaya pencegahan pada 

bank masih lemah dan belum sistematis (Hartanto & Samputra, 2023). Melalui NPF yang disajikan 

dapat menjadi ukuran bagi para informan untuk mengetahui lebih dalam performa bank syariah dalam 

mengantisipasi risiko yang ada, dan melihat manajemen dari prosedur yang diberikan atas penangan 

sebuah risiko pembiyaan. 

 

Net Interest Margin (NIM) 

Pendapatan yang diperoleh bank syari’ah menjadi kekuatan ekonomi secara internal. Faktor 

manajemen kebijakan yang baik akan menentukan pendapatan yang tinggi. Rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh oleh lembaga keuangan dikenal dengan Net 

Interest Margin (Zaki, 2023). Pada perbankan syari’ah rasio ini mempunyai fungsi untuk mengetahui 

perbedaan pendapatan bagi hasil yang diterima dengan yang dibayarkan, pendapatan tersebut diterima 

melalui pengelolahan aktiva yang produktif (Mardillasari et al., 2021). Prinsip syari’ah melarang adanya 

praktik bunga pada aktivitas ekonomi, Net Interest Margin pada bank syari’ah mengukur rasio bagi hasil 

yang diterima dan dibayarkan (Chaudron et al., 2023). Pendapatan bagi hasil yang diterima dapat 

dijadikan modal untuk mengelola keuangan yang lebih efesien baik dari pembiayaan yang ada, 

peningkatan Sumber Daya Manusia, pemaksimalan layanan dalam bidang tekonologi maupun ekspansi 

atau perluasaan unit ke daerah–daerah.  
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Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

Performa kinerja keuangan yang memperlihatkan bank syari’ah dalam memanajemen operasional 

dengan pendapatan yang diterima dikenal dengan istilah BOPO. Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) ialah rasio perbandingan antara biaya dan pendapatan operasional yang ada pada 

bank (Iskandar, 2020). Rasio BOPO mempunyai fungsi untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasional (Handayani & Tubastuvi, 2020).Tinggi dan 

rendahnya Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional dalam bank syari’ah menjadi indikator untuk 

menunjukkan kualitas manajemen bank yang baik kepada para pihak yang terkait (Sitompul & Nasution, 

2019). Melalui rasio BOPO yang cukup baik oleh bank syari’ah dapat menjadi indikator bagi para 

informan seperti nasabah atau investor dalam hal kepercayaan dan berdampak pada peningkatan 

pembiayaan yang diterima.   

 

Rasio Profitabilitas 

Faktor keuntungan yang didapatkan bank syari’ah melalui pembiayaan dan lainya menjadi faktor 

penting untuk tumbuh dan berkembangnya suatu Lembaga. Keuntungan yang tinggi dapat mendorong 

performa bank syari’ah dalam hal peningkatan layanan, perluasan unit ke daerah yang lainnya hingga 

peningkatan sumber daya manusia yang lebih kompeten dan professional. Pengukuran keuntungan yang 

didapat bank dapat dilihat dan diukur melalui rasio profitabilitas yang disajikan. Penelitian ini 

menggunakan rasio profitabilitas yakni pengukuran perusahaan pada asset yang ada atau yang dikenal 

dengan Return on Asset (Insani & Muflih, 2019). Retrun on Assets memperlihatkan rasio perbandingan 

keuntungan bersih yang diterima dengan modal yang telah diinvestasikan pada aset (Ramadhani & 

Rizkan, 2021). Kinerja keuangan yang baik akan berdampak pada tinggi dan rendahnya keuntungan atau 

profitabilitas yang diterima oleh bank syari’ah (Istan & Fahlevi, 2020). Peningkatan manajemen rasio 

aset terhadap keuntungan dapat menjadi alternatif bank dalam menjaga nilai suatu nilai yang ada. 

Apabila bank terlalu banyak menghimpun dana, dalam hal ini uang riil akan tergerus dengan nilai mata 

uang yang semakin turun, sedangkan nilai aset seperti tanah atau surat beharga dapat bertambah seiring 

waktu yang ada.  

H1. Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Return on Assets 

Beberapa penelitian yang terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara Financing To Deposit 

Ratio terhadap Retrun on Assets adalah berpengaruh positif dan signifikan (Pravasanti, 2018) artinya 

Financing To Deposit Ratio yang tinggi dapat mempengaruhi rendahnya Retrun on Assets. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian menurut (Almunawwaroh & Marliana, 2018) yang menunjukkan bahwa 

Financing To Deposit Ratio berpengaruh postif signifikan terhadap Retrun on Assets. Kedua penelitian 

tersebut mempunyai persamaan dalam hasil yang diperoleh dan dapat dikembangkan dengan 

menambahkan objek penelitian yang lain atau menambahkan kurun waktu penelitian agar menemukan 

pembaharuan. 

H2. Pengaruh Cost to Income Ratio Terhadap Return on Assets 

Melalui hasil penelitian yang dahulu mempunyai temuan yakni hubungan antara Cost to Income 

Ratio terhadap Retrun on Assets adalah berpengaruh positif dan signifikan (Kumalasari & Hersugondo, 

2020) artinya Cost to Income Ratio yang tinggi dapat mempengaruhi rendahnya Retrun on Assets. Hal 

ini di berbeda dengan penelitian oleh (H.S.Lestari, 2021) yang menunjukkan bahwa Cost to Income 

Ratio berpengaruh negatif terhadap Retrun on Assets, artinya CIR yang rendah dapat mempengaruhi 

tingginya ROA. Terdapat perbedaan temuan pada penelitian keduanya yang membuat penelitian 

selanjutnya perlu dikembangkan. 

H3. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Return on Assets 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara Non Performing Financing 

terhadap Retrun on Assets adalah berpengaruh negatif dan signifikan (Muthmainnah et al., 2022) artinya 

Non Performing Financing yang rendah dapat mempengaruhi tingginya Retrun on Assets. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian oleh (Ishak & Pakaya, 2022) yang menunjukkan bahwa Non Performing 

Financing berpengaruh negatif terhadap Retrun on Assets. Terdapat persamaan temuan penelitian dari 

keduanya yang membuat penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambah objek dan 

kurun waktu penelitian. 

H4. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Return on Assets 

Melalui hasil penelitian yang dahulu mempunyai temuan yakni hubungan antara Net Interest 

Margin terhadap Return on Assets adalah berpengaruh positif dan signifikan (Nufus & Munandar, 2021) 
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artinya Net Interest Margin yang tinggi dapat mempengaruhi rendahnya Retrun on Assets. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian oleh (Ramadanti & Setyowati, 2022) yang menunjukkan bahwa Net Interest 

Margin tidak berpengaruh terhadap Retrun on Assets. Hasil penelitian keduanya mempunyai persamaan, 

hal ini dapat menjadi landasan untuk penelitian berikutnya dengan menambahkan faktor lain.  

H5. Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Terhadap Return on Assets 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional terhadap Retrun on Assets adalah tidak berpengaruh (Sari & Yulisa Fitri, 2022) 

artinya Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional yang tidak dapat mempengaruhi Retrun on 

Assets. Hal ini di berbeda dengan penelitian oleh (Putri et al., 2022) yang menunjukkan bahwa Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional berpengaruh positif signifikan yang artinya semakin tinggi 

BOPO akan mempengaruhi Retrun on Assets. Perbedaan penelitian keduanya membuat penelitian 

selanjutnya perlu dikembangkan. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini mengambil jenis metodologi kuantitatif, objek risetnya adalah data tahunan pada tahun 

2020 –2023 di Indonesia. Data yang digunakan ialah data sekunder. Penelitian ini memakai model teknik 

pengumpulan sampel dengan non probability sampling atau non random sample yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur. Model 

pengumpulan sampel data berasal dari dokumen laporan keuangan tahunan perbankan syar’ah di 

Indonesia baik swasta maupun pemerintah dengan lima sampel penelitian yaitu Bank Syariah Indonesia, 

Bukopin Syari'ah, BCA Syari’ah, Bank Muamalat, dan Bank BTPN Syari’ah. Pada penelitian ini juga 

memakai pemilihan sampel dengan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menerapkan model pengumpulan data dan 

dokumen laporan keuangan perbankan syari’ah di Indonesia, jenis data penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel. Data panel ialah penggabungkan data time series dan data cross section 

yang diolah. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui analisis faktor–faktor kinerja keuangan 

terhadap rasio profitabilitas pada perbankan syari’ah adalah analisa regresi berganda data panel 

menggunakan alat bantu SPSS 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Pengambilan keputusan menggunakan kriteria pengujian: 1) Jika asymp. Sig. (2- tailed) > α (0,05) 

maka data berdistribusi normal, 2) Jika asymp. Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka data tidak berdistribusi 

normal. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini. Interpretasi hasil 

uji normalitas dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data 

dianggap tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal (Martias, 2021). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,85438278 

Most Extreme Differences Absolute 0,256 

Positive 0,256 

Negative -0,479 

Test Statistic 0,256 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,384c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 



Perbanas Journal of Islamic Economics & Business, Vol. 4, No. 1, hal 34-45 (2024) 

Bagaskara, Rohmadi – Analisis Faktor-Faktor Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas: Studi Kasus Perbankan … | 39  

 

Berdasarkan uji normalitas Tabel 1, nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,384 > α (0,05) 

maka kesimpulan data berdistribusi normal, karena nilai yang didapat lebih besar dari α (0,05). 
 

Uji Multikoleniaritas  

Uji multikolinearitas digunakan dalam model regresi untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model yang variabel bebasnya tidak berkorelasi. Kriteria 

uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan 

ketentuan jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 tidak ada gejala multikolinearitas (Qurnia Sari 

et al., 2017). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 FDR 0,387 5,838 

CIR 0,743 3,691 

NPF 0,578 1,867 

NIM 0,364 2,329 

BOPO 0,287 4,862 
        Sumber: Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas atau independen memiliki 

nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. FDR memiliki tolerance 0,387 dan VIF 5,838. CIR memiliki 

nilai tolerance 0,743 dan VIF 3,691. NPF memiliki tolerance 0, 578 dan VIF 1,867. NIM memiliki 

tolerance 0,364 dan VIF 2,329. BOPO memiliki tolerance 0,287 dan VIF 4,862 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat perbedaan varian antara satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lainnya. Penilaian berikut ini menjadi dasar penentuan uji heteroskedastisitas: 1) Jika 

nilai signifikansi > α (0,05), kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, 2) Jika nilai 

signifikansi < α (0,05), maka terjadi heteroskedastisitas (Usmadi, 2020). Uji heteroskedastisitas 

ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara masing-masing variabel. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 
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Hasil uji Heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikasi antara variabel bebas 

dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diartikan model regresi yang digunakan 

terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), 

uji simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menentukan arah hubungan (hubungan positif atau negatif) antara variabel independen dan dependen 

serta memprediksi nilai variabel dependen ketika nilai variabel independen naik atau turun. Persamaan 

regresi linier berganda Y=a + β₁X₁ + β₂X₂ + … βₙXₙ 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 10,022 3,824  2,621 0,028 

FDR 0,000 0,027 0,001 0,004 0,997 

CIR -0,169 0,042 -1,364 -4,024 0,003 

NPF 0,766 0,582 0,473 1,316 0,221 

NIM -1,230 0,291 -0,747 -4,223 0,002 

BOPO 0,064 0,051 0,482 1,267 0,237 
a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 

 

Pada Tabel 3, persamaan regresi dari hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Y 

= 10,022 + 0,000X₁ - 0,169X₂ + 0,766X3 – 1,230X4 + 0,064X5. Nilai konstantanya adalah 10,022 yang 

artinya apabila seluruh variabel bebas yaitu inflasi, suku bunga, dan kurs sama dengan 0, dan nilai 

konstanta tidak mengalami perubahan maka besaran variabel independen ROA berkurang sebesar 

10,022. 

Variabel FDR (X₁) memiliki nilai regresi sebesar 0,000. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan FDR meningkat sebesar 1 satuan, maka ROA meningkat sebesar 0,000. Sebaliknya, dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap, ROA mengalami penurunan sebesar 0,000 untuk setiap unit 

penurunan variabel FDR. 

Koefisien regresi untuk variabel CIR (X₂) adalah -0,169. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan variabel CIR meningkat satu unit, ROA meningkat sebesar -0,169. Sebaliknya jika variabel CIR 

mengalami penurunan sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya tetap maka ROA akan 

mengalami penurunan sebesar -0,169. 

Variabel NPF (X3) memiliki nilai regresi sebesar 0,766. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan NPF meningkat sebesar 1 satuan, maka ROA meningkat sebesar 0,766. Sebaliknya, dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap, ROA mengalami penurunan sebesar 0,766 untuk setiap unit 

penurunan variabel NPF. 

Koefisien regresi untuk variabel NIM (X4) adalah -1,230. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan variabel NIM meningkat satu unit, ROA meningkat sebesar -1,230. Sebaliknya jika variabel NIM 

mengalami penurunan sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya tetap maka ROA akan 

mengalami penurunan sebesar -1,230. 

Koefisien regresi untuk variabel BOPO (X5) adalah 0,064. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan variabel BOPO meningkat satu unit, ROA meningkat sebesar 0,064. Sebaliknya jika variabel BOPO 

mengalami penurunan sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya tetap maka ROA akan 

mengalami penurunan sebesar 0,064 dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah. 

 

Uji Koefesien Determinasi  

Uji koefisien determinasi menentukan dan memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi 

pengaruh yang diberikan oleh variabel independen secara bersama–sama terhadap variabel dependen, 

pada penelitian ini Uji koefisien diterminasidigunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

FDR, CIR, NPF, NIM. dan BOPO terhadap ROA. 
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Tabel 4. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,881a 0,776 0,651 2,27930 

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NIM, CIR, NPF 

Sumber: Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4, koefisien determinasi adjusted R-squared adalah 0,776. Variabel FDR, CIR, 

NPF, NIM. dan BOPO memiliki pengaruh gabungan sebesar 77,6% terhadap variabel ROA, dan 22,4% 

dapat diartikan dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Variabel independen secara kolektif mempengaruhi variabel dependen ketika nilai signifikansi < α 

(0,05). Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara kolektif 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji F  

Uji F untuk menentukan signifikannya atau tidak signifikannya suatu variabel bebas secara 

bersama-sama dalam mempengaruhi variabel tidak bebas. (Marcus et al., 2012). Uji F dapat dilakukan 

dengan membandingkan F hitung dengan Tabel F: F Tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, 

(Ho ditolak, Ha diterima) maka model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikansi pada tabel 

alat uji yang menujukkan Anova. 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (ANOVA) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 161,856 5 32,371 6,231 0,009b 

Residual 46,757 9 5,195   

Total 208,613 14    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NIM, CIR, NPF 

Sumber: Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi hasil pengujian bersama variabel independen BOPO, FDR, 

NIM, CIR, NPF terhadap ROA adalah 0,009. Karena nilai signifikansi 0,000 dan < α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen BOPO, FDR, NIM, CIR, NPF berpengaruh terhadap ROA 

secara simultan. 

Pengujian parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial antara variabel independen dan 

dependen dengan cara menguji nilai t pada taraf signifikansi α: 0,05 (Bhirawa, 2020). Kriteria pengujian 

uji parsial: 1) jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, 2) jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian Ho diterima, Ha ditolak apabila: signifikansi 

t hitung > 0,05 dan Ho ditolak, Ha diterima apabila: signifikansi t hitung < 0,05. 

 

Uji Parsial (Uji t)  

Uji t merupakan uji untuk menentukan signifikansi suatu variabel bebas secara individual dalam 

mempengaruhi variabel terikat. Pada penelitian ini Uji t untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5) secara parsial apakah mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,997. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa variabel FDR memiliki nilai signifikansi lebih tinggi (0,997 > α (0,05) artinya 

Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, Ho yang diterima bahwa variabel FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Temuan ini mempunyai relevansi yang kuat dikarenakan rasio pembiayaan 

terhadap dana pihak ketiga yang relatif tidak berdampak pada profitabilitas lembaga. Hasil penelitian 
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ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya menurut (Pravasanti, 2018) sehingga analisis faktor 

kinerja keuangan ini dapat menjadi kebaharuan. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 100,022 3,824  2,621 0,028 

FDR 0,000 0,027 0,001 0,004 0,997 

CIR -0,169 0,042 -1,364 -4,024 0,003 

NPF 0,766 0,582 0,473 1,316 0,221 

NIM -1,230 0,291 -0,747 -4,223 0,002 

BOPO 0,064 0,051 0,482 1,267 0,237 
a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data SPSS telah diolah peneliti (2023) 

 

Nilai signifikansi variabel CIR pada Tabel 6 adalah sebesar 0,003. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa signifikansi variabel CIR lebih rendah adalah (0,003 < α (0,05). Artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan nilai Standardized 

Coefficients variabel CIR adalah -1.364 artinya negatif. Temuan ini mempunyai relevansi pada tingkat 

rasio biaya yang rendah berdampak pada naiknya profitabilitas, dampak dari manajemen yang baik dari 

lembaga. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya (H.S.Lestari, 2021), akan tetapi 

bertolak belakang dengan penelitian oleh (Kumalasari & Hersugondo, 2020).  

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki nilai signifikansi sebesar 0,221. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF memiliki nilai signifikansi lebih tinggi (0,221 > α (0,05) artinya Ho 

diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, Ho yang diterima bahwa variabel NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Temuan ini mempunyai relevansi pada dampak NPF yang berfokus terhadap 

risiko yang ada pada lembaga dan tidak kepada kenaikan keuntungan. Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian oleh (Muthmainnah et al., 2022). Perbedaan ini dapat dijadikan riset yang 

mendalam selanjutnya.   

Nilai signifikansi variabel NIM pada tabel 6 adalah sebesar 0,002. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa signifikansi variabel NIM lebih rendah adalah (0,002 < α (0,05). Artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan nilai Standardized 

Coefficients variabel NIM adalah -.747 artinya negatif. Temuan ini mempunyai relevansi pada rasio bagi 

hasil yang rendah berdampak pada naiknya keuntungan lembaga. Hasil penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya oleh (Nufus & Munandar, 2021). Perbedaan ini dapat 

dijadikan riset yang mendalam selanjutnya.   

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki nilai signifikansi sebesar 0,237. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO memiliki nilai signifikansi lebih tinggi (0,237 > α (0,05) 

artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, Ho yang diterima bahwa variabel BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini mempunyai relevansi apabila efesiensi operasional 

seperti BOPO tidak mempunyai dampak pada keuntungan akan tetapi menghasilkan manajemen yang 

baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sari & Yulisa Fitri, 2022), akan tetapi bertolak 

belakang dengan penelitian oleh (Putri et al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor–faktor kinerja 

keuangan tehadap rasio profitabilitas mempunyai hasil yang berbeda-beda. Faktor kinerja keuangan 

seperti Financing to Deposit Ratio, Non Perfoming Financing dan Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional mempunyai hasil tidak berpengaruh terhadap Return on Asset perbankan syari’ah di 

Indonesia. Sedangkan hubungan faktor kinerja keuangan seperti Cost to Income Ratio dan Net Interest 

Margin terhadap Rasio Profitabilitas yakni Return on Asset adalah berpengaruh negatif signifikan 

artinya nilai Cost to Income Ratio dan Net Interest Margin yang rendah dapat mempengaruhi nilai 

Return on Asset yang tinggi. Saran kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang 
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mempengaruhi rasio keuangan lainnya seperti liquiditas atau yang lainnya serta menambahkan tempat 

dan waktu penelitian agar mendapatkan kebaharuan dalam penelitian berikutnya. Rekomendasi bagi 

perbankan syari’ah di Indonesia dapat mengefisiensi kinerja keuangan seperti Cost to Income Ratio dan 

Net Interest Margin untuk meningkatkan profitabilitas.  
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